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ABSTRAK

Biji pepaya (Carica Papaya L) mengandung berbagai senyawa seperti tokoferol,
terpenoid, alkaloid, karpain, dan flavonoid. Biji pepaya (Carica Papaya L) telah
diteliti dapat memiliki aktivitas antibakteri dengan cara merusak integritas
membran sel bakter. Pandan wangi (pandanus amaryllifolius Roxb) banyak
diketahui memiliki manfaat seperti antidiabetik, anti kanker, anti oksidan, dan
atibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas kombinasi biji
pepaya (Carica Papaya L) dan daun pandan wangi (pandanus amaryllifolius Roxb)
terhadap Escherichia coli. Metode yang digunakan adalah diffusi Kirby — Bauer
dengan membuat perbandingan ekstrak 1:1, 1:2 dan 2:1 dengan menggunakan paper
disk blank, dan paper disk sebagai kontrol positif berisi ciprofloxacin 5ul. Ekstrak
Carica Papaya dan Pandanus Amaryllifolius .Roxb memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Eschericia coli . Konsetrasi 1 : 2 memiliki aktivitas yang lebih baik
dibuktikan memiliki zona hambat paling tinggi sebesar 7,7 mm.

Kata Kunci: Aktivitas antibakteri, Carica Papaya L, pandanus amaryllifolius
Roxb, Escherichia coli

ABSTRACT

Carica Papaya L seeds contain various compounds such as tocopherols,
terpenoids, alkaloids, carpains and flavonoids. Carica Papaya L seeds have been
studied to have antibacterial activity by damaging the integrity of bacterial cell
membranes. Fragrant pandan (pandanus amaryllifolius Roxb) is widely known to
have benefits such as antidiabetic, anticancer, antioxidant and antibacterial. This
study aims to determine the activity of a combination of Carica Papaya L seeds and
pandanus amaryllifolius Roxb leaves against Escherichia coli. The method used
was Kirby — Bauer diffusion with concentration an extract ratio of 1:1, 1:2 and 2:1
using a blank paper disk, and a paper disk as a positive control containing 5ul
ciprofloxacin. Carica Papaya and Pandanus Amaryllifolius.Roxb extracts have
antibacterial activity against Eschericia coli. Concentration 1:2 has better activity
as proven to have the highest inhibition zone 7.7 mm.

Keywords : Antibacterial activity, Carica Papaya L, pandanus amaryllifolius Roxb,
Escherichia coli
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PENDAHULUAN

Pepaya terkenal sebagai tanaman herbal berkhasiat yang dapat
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Biji pepaya mengandung berbagai
senyawa seperti tokoferol, terpenoid, flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan karpain.
Biji pepaya telah diteliti dapat memiliki aktivitas antibakteri dengan cara merusak
integritas membran sel bakteri (Martiasih et al., 2012). Pandan wangi banyak
dimanfaatkan daunnya sebagai bahan pewarna hijau pada makanan dan sebagai
pengaroma yang diduga karena adanya senyawa turunan asam amino fenil alanin
(2-acethyl-1- pyrrollyne) (Ana,dkk.,2014). Pandan wangi banyak diketahui
memiliki manfaat seperti antidiabetik, anti kanker, anti oksidan, dan atibakteri
(Pamungkas et al.,2017). Escherichia coli merupakan bakteri Gram Negatif yang
bersifat anaerop fakultatif, praktis pasti ada pada saluran pencernaan manusia dan
hewan berdarah panas. Bakteri ini banyak ditemukan tersebar di sekitaran manusia
yang penyebarannya melalui makanan dan minuman. Faktor lingkungan dapat
mempengaruhi morfologi dari bakteri yang dapat juga menyebabkan diare, demam,
dan infeksi lainnya(Ruth Melliawati,2009).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Erlenmeyer, pengaduk,
gelas ukur, rotary evaporator , Beaker glass, tabung reaksi, paper disk, plate, inkase,
swap, lampu spiritus, pinset steril, sendok, jangka sorong, timbangan analitik,
petridish,oven, autoclave, LAF (laminary Air Flow). Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah serbuk simplisia biji pepaya, serbuk daun pandan wangi ,
etanol 70%, Nutrient agar, aquades, ciprofloxacin, bakteri Escherishia coli, HCI,
pereaksi Dragendorf, pereaksi Meyer, larutan H2SO4, Amoniak
Ekstraksi

Perlakuan terhadap kombinasi dua bahan alam yakni pandan wangi
(Pandanus Amaryllifolius .Roxb) dan biji tanaman papaya (Carica Papaya L.)
dicuci untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada bahan
simplisia lalu dipotong kemudian ditiriskan ditempat teduh dengan cara dianginkan,

tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak
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sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama (Depkes RI, 1985). Serbuk
simplisia diekstraksi secara maserasi dengan pelarut etanol 70%. Hasil ekstrak dari
maserasi kemudian dipekatkan untuk memisahkan pelarut dengan rotary evaporator
dengan suhu 50° C sampai didapatkan ekstrak kental.
Uji Skrining Kandungan Ekstrak

Ekstrak yang dihasilkan baik Carica Papaya dan Pandanus Amaryllifolius
.Roxb dilakukan pengujian skrining kandungan antara lain alkaloid, flavonoid,
saponin secara tabung.
Pengujian Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan mencampur dua bahan
simplisia Carica Papaya dan Pandanus Amaryllifolius .Roxb dengan perbandingan
1:1; 1:2 dan 2:1, disertai dengan kontrol negatif (DMSO10%) dan kontrol positif
yang digunakan adalah ciprofloxacin. kemudian setiap kelompok tersebut
diujikan pada bakteri Eschericia coli dengan media NA dengan replikasi 3 Kkali.
Pengujian daya hambat antibakteri dilakukan dengan cara bakteri dibiakan dengan
cara distreak pada media NA dengan cara streak zig zag setelah itu 5 paper dish
dicelupkan masing- masing larutan perbandingan, kemudian ditempelkan pada
media agar selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C (Kusumawati
Eko dkk.,2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penyarian didapatkan hasil rendemen ekstrak daun pandan wangi
11,09 % (b/b) dan ekstrak daun biji pepaya 8,35% (b/b). Pelarut yang digunakan
dalam penyariaan ini adalah etanol 70%. Alasan penggunaan etanol 70% karena
dihasilkan suatu bahan aktif yang optimal dimana bahan pengotor hanya dalam
skala kecil turut dalam proses penyarian.

Hasil uji skrining kandungan ekstrak Carica Papaya dan Pandanus
Amaryllifolius .Roxb mengandung alkaloid yang ditandai dengan adanya endapan
berwarna jingga dan saponin yang ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil

selama 15 menit setelah dilakukan pengocokan.
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Tabel 1 Hasil Skrining Kandungan Ekstrak

Nama bahan Flavonoid Alkaloid Saponin
Biji pepaya - + +
Pandan wangi - + +
Ket : + = Positif
- = Negatif

Pada pengujian antibakteri pada bakteri Eschericia Coli didapatkan hasil
bahwa pada perbandingan 1:1, 1:2, dan 2:1 tidak terlihat adanya perbedaan.
Namun tetap berbeda dengan kontrol positif Ciprofloxacin yang hasilnya lebih
tinggi.

Tabel 2 Hasil Zona Hambat

Perbandingan ( mm)

Replikasi 11 Kontrol positif

1 7,10 7,40 7,70 11,7
2 6,11 7,69 7,00 12,5
3 8,70 8,01 7,50 12,7
Mean +SD 7,3+1,31 7,7+0,31 7,4+0,36 12,3+0,53
Hasil Zona Hambat
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Gambar 1 Zona hambat masing masing kelompok

Berdasarkan tabel 2 hasil daerah hambatan pertumbuhan bakteri, kombinasi
biji pepaya dan daun pandan wangi masing masing kelompok memiliki aktivitas
antibakteri dibuktikan menghasikan zona bening. pada kategori sedang. Hasil
Konsetrasi 1 :2 yang lebih efektif dibanding dengan konsentrasi 1: 1 dan 1 :3
terhadap pertumbuhan bakteri Eschericia coli dengan dibuktikan memiliki zona
hambat paling tinggi yaitu 7,7 mm. Dibuktikan dengan statistik memberikan nilai

distribusi normal dan homogenitas sig > 0,05 dan hasil pengujian Anova one way
memberikan hasil sig < 0,00.
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Gambar 2 Pengujian Aktivitas antibakteri Eschericia coli

KESIMPULAN

Ekstrak Carica Papaya dan Pandanus Amaryllifolius .Roxb memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Eschericia coli . Konsetrasi 1 : 2 memiliki aktivitas
yang lebih baik dibuktikan memiliki zona hambat paling tinggi yaitu 7,7 mm. Perlu
dilakukan akativitas antibakteri terhadap bakteri lain serta melakukan studi
terhadap mekanisme dan uji toksisitas kombinasi ekstrak Carica Papaya dan
Pandanus Amaryllifolius Roxb
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